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ABSTRAK

Nama: Halyunnisa, NIM: 191320085, Judul Skripsi: IBRAH
DIALOG NABI MUSA DAN NABI KHIDIR DALAM AL-QUR’AN (
Kajian Kitab Al-Jam1’ LT Ahkam Al-Qur’an karya Al-Qurtubi dalam surat Al-
Kahfi Ayat 60-82), Jurusan: Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin
dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 2023 M/1445 H.

Al-Qur’an memiliki cara tersendiri untuk memecahkan masalah,
mencari solusi dan menghadapi semua masalah yang harus dihadapi. Al-
Qur’an diturunkan dengan tujuan untuk mencakup tiga aspek, yaitu Syariah,
Ibadat serta Agidah. Selain ketiga aspek tersebut, Al-Qur’an juga memuat
Peringatan, konsekuensi atau akibat dan hukuman, serta kisah-kisah sejarah
dan hikmah dari kisah-kisah tersebut. Penelitian ini mengkaji salah satu kisah
dalam Al-Qur’an yakni kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir yang termaktub
alam Al-Qur’an surat Al-Kahfi ayat 60-82 perspektif tafsir Al-Jami > Li
Ahkam Al-Qur’an.

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan dalam penelitian ini
adalah: pertama, Bagaimana Dialog Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam surat
Al-Kahfi ayat 60-82 dalam Tafsir Al-Jami’ LT Ahkam Al-Qur’an? kedua, Apa
Ibrah yang dapat diambil dari Dialog Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam surat
Al-Kahfi ayat 60-82 dalam Tafsir Al-Jam1’ LT Ahkam Al-Qur’an?

Hasil dari penelitian menyimpulkan bahwa: 1). Dari dialog yang terjadi antara
Nabi Musa dan Nabi Khidir terjadi 3 peristiwa beserta konsekuensinya, yang
pertama yaitu konsekuensi dari dilobanginya perahu itu adalah para wali
dibolehkan untuk mengurangi harta anak yatim jika harta anak yatim itu
khawatir menimbulkan ketidakadilan. yang kedua, konsekuensi dari
membunuh anak Kkecil, yaitu: jika anak itu hidup sampai dewasa, kelak nanti
anak itu dia akan mendorong kedua orang tuanya kepada kesesatan dan
kekafiran. Yang ketiga, konsekuensi dari peristiwa memperbaiki dinding yang
roboh itu adalah karena dibawah dinding tersebut ada harta mereka, karena
ayah mereka seorang yang shaleh maka Allah selalu menjaganya dengan cara
merobohkan dinding tersebut. 2). lbrah atau hikmah yang dapat kita ambil dari
Dialog antara Nabi Musa dan Nabi Khidir tersebut yaitu tawakal, tawadhu,
sabar, disiplin, dan bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu.

Kata Kunci :Dialog, Nabi Musa dan Khidir, Al-Qurtubi



ABSTRACT

Name: Halyunnisa, NIM: 191320085, Thesis Title: Ibrah of the
Dialogue of the Prophet Moses and the Prophet Khidir in the Qur'an
(Study of the Book of Al-Jami' LT Ahkam Al-Qur'an by Al-Qurtubi in
Surah Al-Kahf verses 60-82), Department: Al- Qur' an and Interpretation,
Ushuluddin Faculty and Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Year
2023 M/1445 H.

The Qur'an has its own way of solving problems, finding solutions
and facing all the problems that must be faced. The Qur'an was revealed with
the aim of covering three aspects, namely Sharia, lbadat and Agidah. Apart
from these three aspects, the Qur'an also contains warnings, consequences or
consequences and punishments, as well as historical stories and wisdom from
these stories. This research examines one of the stories in the Al-Qur'an,
namely the story of Prophet Moses and Prophet Khidir which is contained in
the Al-Qur'an, Surah Al-Kahf verses 60-82 from the perspective of the
interpretation of Al-Jami' Li Ahkaam Al-Qur'an.

Based on the background above, the formulation of this research is:
first, dialogue between the Prophet Moses and the Prophet Khidir in Surah Al-
Kahf verses 60-82 in the Tafsir Al-Jami' Li Ahkam Al-Qur'an? secondly, what
Ibrah can be taken from the dialogue between Prophet Moses and Prophet
Khidir in Surah Al-Kahf verses 60-82 in Tafsir Al-Jami' Li Ahkam of the
Qur'an?

The results of the research concluded that: 1). From the dialogue that occurred
between Prophet Musa and Prophet Khidir, three events occurred and their
consequences. The first, namely the consequence of the hole in the boat, was
that the guardians were allowed to reduce the assets of orphans if the orphans'
assets were worried about causing injustice. secondly, the consequences of
killing a small child, namely: if the child lives to adulthood, one day the child
will push his parents to error and disbelief. Thirdly, the consequence of the
incident of repairing the collapsed wall was because under the wall was their
treasure which was likened to knowledge, because their father was a pious
man, Allah always looked after him by tearing down the wall. 2). The wisdom
or wisdom that we can take from the dialogue between Prophet Musa and
Prophet Khidir is trust, humility, patience, discipline and being serious in
seeking knowledge.

Keywords: Dialogue, Prophet Miisa and Khidir, Al-Qurtubit
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Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dipermaklumkan dengan hormat, bahwa setelah membaca dan
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(Q.S Al-Bagarah:286)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN*

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trasliterasinya dengan huruf

latin:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
. Tidak . .
\
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba b Be
< Ta t t
& sa ; Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< Ha h bawah)
z Kha Kh Ka dan H
3 Dal D d
3 Zal 5 Zet (dengan titik di
atas)
0 Ra r Er
J Zai Z Zet

' Pedoman Penulisan Karya llmiah, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, 2016-2017
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o Sin S $

o Syin Sy Es dan ye
e Sad s Es (d%r;gvsght)itik di
L Dad d De (dzzg\?;h;itik di
1 Ta ¢ Te (d«la)r;?,s\:h;itik di
I Za , Zet (dsgsvzr;] )titik di
¢ “Ain Koma terbalik di

atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

S Qaf Q Ki

S Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

> Ha H H

e Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye
Vokal

XViii




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal

tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong.

1)  Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atas harakat, transliterasinya sebagai berikut.
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U
Contoh:
Kataba =8
Su’ila = i
Yazhabu =ik

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:
TandadanHuruf Nama Gabunl?fanHur Nama
& Fathah dan ya Ai Adan |
gy Fathah dan wau Au Adan U
Contoh:
Kaifa =Sl
Walau =3l
Syai’'un =5
3. Maddah

XiX




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

HarakatdanHuruf Nama HurufdanTanda | Nama
, Fathah dan - A (_jan_
L . A garis di
alif atau ya
atas
Kasrah dan - ! d_an ]
e 3 I garis di
y atas
, Dammah - U Fian_
EY U garis di
wau
atas

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta Marbutah Hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah, dan zammah transliterasinya adalah /t/.

Contoh: Minal jinnati wannas = gﬂcﬂ‘} il (e
b. Ta Marbutah Mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adalah /h/.

Contoh: Khoir Al-Bariyyah = 4l 4

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan
kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan
ha (h), tetapi bila disatukan (wasal), maka ta marbutah tetap
ditulis /t/.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = & sl 234

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun nabawiyah.

XX



5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda (<3). Tanda syaddah atau tasydid
dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = 43 sl 450)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf (J), namun dalam transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = 43 sl 43l
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh: Khair Al-Bariyah = &) ‘x4

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.

7. Hamzah

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah
dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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8. Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf
ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena
ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah
perkata dan bisa dirangkaikan.

Contoh: sl es 1 A sy

Maka ditulis bismillahirrahmanirrahim atau bism allah ar-
rahman ar-rahim.

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada EYD, di
antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal, nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. Penggunaan
huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
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